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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pesatnya pembangunan di segala bidang sejalan dengan perkembangan
ekonomi. Utamanya yang sangat menonjol pada sektor perdagangan. Di mana
perdagangan adalah salah satu sumber pendapatan negara yang membutuhkan
kestabilan dan keseimbangan demi peningkatan kearah yang lebih baik. Salah
satu kegiatan yang paling erat kaitannya dengan dunia perdagangan tersebut
adalah pembangunan sarana perbelanjaan. Seiring perkembangan kota yang
senantiasa dibayangi oleh pertambahan jumlah penduduk yang menuntut
pengadaan fasilitas sarana perbelanjaan yang terpadu dan modern.
Perkembangan perekonomian masyarakat yang terus mengalami
peningkatan di mana dari fase perekonomian primer (pertanian dan
perkebunan), perekonomian sekunder (industri dan perdagangan), dan tersier
(pelayanan jasa dan perbankan). Hal ini juga membawa konsekuensi tersendiri
yakni di tuntut adanya peningkatan kualitas maupun kuantitas dan ruang
perdagangan yang ada di Kota Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi
Tenggara.
Pertumbuhan penduduk menyebabkan perlunya perluasan kawasan
perkotaan, olehnya itu hendaknya diimbangi dengan peningkatan sarana dan
prasarana kota. Seperti kebutuhan area perbelanjaan. Dari hal tersebut, maka
diperlukan pengadaan sarana dan prasarana perbelanjaan diKota Lasusua
Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara. seperti pusat perbelanjaan yang
dapat menyediakan berbagai macam kebutuhan sandang maupun pangan.
Keberadaan pusat perbelanjaan dapat membantu pemerintah dari segi
pendapatan pajak dan terbukanya lapangan kerja sehingga dapat mengurangi
pengangguran. Sedangkan pada masyarakat di Kota Lasusua Kabupaten
2Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, terpenuhinya kebutuhan sarana dan
prasarana perkotaan dan terbukanya peluang kerja bagi masyarakat umum.
Kolaka Utara adalah daerah yang baru mengalami pemekaran pada
tahun (2004), jumlah penduduk Kabupaten kolaka Utara dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan Kabupaten Kolaka
Utara meningkat dari 113.317 jiwa (2005) menjadi 119.023 jiwa (2006). Pada
tahun (2007), jumlah penduduk meningkat menjadi 126.158 jiwa. Tahun
(2008), jumlah penduduk menjadi 131.212 jiwa.  Seiring dengan
berkembangnya penduduk, maka berkembang pula perekonomian masyarakat
Kolaka Utara. (sumber : BPS kolaka Utara, 2008)
Dengan kondisi demikian, sehingga ada beberapa fasilitas yang
dianggap belum memenuhi standar untuk mengikuti perkembangan ekonomi
sekarang. Salah satu sarana yang akan menjadi fokus dalam penulisan ini
adalah fasilitas ekonomi yaitu Pusat Perbelanjaan di Kota Lasusua Kabupaten
Kolaka Utara Sulawesi Tenggara . Pusat Perbelanjaan merupakan salah satu
sarana ekonomi untuk memberikan kemudahan kepada kalangan masyarakat
dalam melakukan transaksi jual beli barang baik barang-barang yang bersifat
konsumtif maupun produktif. Selain itu, Pusat Perbelanjaan juga memberikan
peluang kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan bagi masyarakat
sehingga pembangunannya akan memberikan kontribusi bagi dinamika
ekonomi masyarakat dan peningkatan pendapatan pemerintah daerah.
Pembangunan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Demikian halnya dengan pembangunan ekonomi
(Pusat Perbelanjaan). Telah disebutkan diatas bahwa pembangunan ekonomi
(Pusat Perbelanjaan) bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini
adalah peningkatan hasil, sehingga akan meningkatkan pula pendapatan.
Keadaan itu tentu saja akan meningkatkan aktifitas pemasaran dan akan
meningkatkan juga aktivitas perdagangan. Untuk kelancaran aktifitas tersebut
3diperlukan adanya suatu wadah ataupun ruang yaitu Pusat Perbelanjaan dalam
arti fisik.
Adapun Ayat yang menyangkut tentang Pusat Perbelanjaan ( Jual Beli )
yang berbunyi :
              
                   
               
        
Hukum riba
275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.
[174]. Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah
penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak
jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti
penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang
4dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi
dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.
[175]. Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti
orang kemasukan syaitan.
Untuk mencapai apa yang diinginkan dalam rangka perwujudan kondisi usaha
dalam rangka peningkatan efisiensi dan produktivitas nasional maka salah satu
faktor yang harus diperhatikan adalah pengaturan tentang keberadaan Pusat
Perbelanjaam yang di maksud tersebut. Di mana hal ini pemerintah ikut campur
tangan, Pemerintah yang di maksud adalah Departemen Perindustrian dan
Perdagangan dimana kapasitasnya sebagai instansi yang memberikan izin untuk
pendirian Pusat Perbelanjaan sebagai tempat usaha dan Dinas Tata Kota
kapasitasnya sebagai instansi yang memperhatikan masalah lokasi yang dianggap
baik untuk mendirikan sebuah Pusat Perbelanjaan. Pengaturan tersebut
disesuaikan pula dengan kondisi lingkungan sekitarnya agar tidak menimbulkan
dampak yang sifatnya negatif yang akan merugikan bagi lingkungan sekitar
khususnya masyarakat yang bermukim disekitar lokasi Pusat Perbelanjaan
tersebut.
B. Rumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang timbul dalam pengadaan pusat
perbelanjaan diKota Lasusua Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara
dapat diungkapkan sebagai berikut :
1. Non Arsitektural
a. Bagaimana menciptakan suatu pusat perbelanjaan, dilihat dari
kepentingan dan kebutuhan agar dapat menciptakan bentuk sarana
perbelanjaan yang lengkap, praktis dan rekreatif.
5b. Bagaimana karakteristik pendatang sebagai calon konsumen pusat
perbelanjaan.
c. Bagaimana kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap pusat
perbelanjaan.
d. Bagaimana sistem pengelolaan pusat perbelanjaan di Kolaka Utara.
2. Arsitektural
a. Bagaimana menentukan lokasi site yang tepat bagi pusat perbelanjaan
di Kolaka Utara sehingga dapat menunjang fungsinya sebagai fasilitas
perbelanjaan yang mudah di jangkau oleh konsumen.
b. Bagaimana program peruangan dari pusat perbelanjaan yang meliputi,
kebutuahan ruang, dan persyaratan ruang sehingga tercipta suasana
yang nyaman dan aman untuk berbelanja.
c. Bagaimana mengungkapkan fasilitas-fasilitas penunjang pusat
perbelanjaan sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para konsumen.
d. Bagaimana menentukan bentuk dan penampilan bangunan pusat
perbelanjaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah arsitektural yang ada.
e. Bagaimana menentukan tata ruang makro dan tata ruang mikro yang
baik dan memenuhi standar arsitektural yang berlaku
f. Bagaimana menggunakan sistem pengkondisian , utilitas sanitasi dan
mekanikal elektrikal pusat perbelanjaan.
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan pembahasan
Menyusun landasan konseptual perancangan pusat perbelanjaan
yang diarahkan untuk mendapatkan faktor-faktor penentuan perancangan
yang dapat di transformasikan kedalam desain fisik.
62. Sasaran pembahasan
a. Mempelajari pokok-pokok permasalahan  yang terdapat pada masalah
perbelanjaan.
b. Mempelajari secara umum faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kebutuhan fungsi pusat perbelanjaan dan variabel-variabel yang
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pusat perbelanjaan serta alternatif
perwujudannya.
c. Mempelajari dasar-dasar perwujudan fisik bangunan melalui pendekatan
berdasarkan standar-standar dan faktor-faktor yang esensial terhadap
tuntutan fungsi. Mengungkapkan perencanaan site, tata ruang makro dan
tata ruang mikro yang memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsinya
sebagai fasilitas perbelanjaan. Dan mengadakan studi tentang pusat
perbelanjaan dengan cara :
1). Non Arsitektural
Pendataan masalah dari aspek penjualan dan pelayanan
terhadap tuntutan pemakai ditinjau dari perlengkapan pusat
perbelanjaan dengan fasilitas yang ada.dan menganalisa serta
memperhitungkan daya tampung/pelayanan berdasarkan penjualan
pusat perbelanjaan per tahun.
2). Arsitektural
Mewujudkan suatu konsep tata fisik bangunan dan tata ruang
yang meliputi berbagai aspek yaitu besaran ruang, kebutuhan ruang,
sirkulasi ruang, lay out ruang, persyaratan ruang, pencapaian, struktur
dan material, utilitas serta tata lingkungan.
D. Lingkup Pembahasan
a. Pembahasan dibatasi pada lingkup disiplin ilmu arsitektur serta disiplin
ilmu lainnya yang memiliki kaitan erat yang berperan sebagai penunjang.
7b. Materi pembahasan diarahkan pada perencanaan desain fisik pusat
perbelanjaan dengan penekanan pada fasilitas, serta penataan tata fisik
dan pola ruang dan analisa kegiatan sebagai kerangka acuan perencanaan
yang sesuai dengan disiplin ilmu arsitektur.
c. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan menjadi lingkup
pembahasan adalah kelompok masyarakat kelas menengah ke atas.
E. Metode pembahasan
Metode pembahasan yang di gunakan adalah sistem analisa sintesa, yaitu
mengidentifikasi masalah yang ada lalu mengkaitkan setiap komponen untuk
kemudian menarik kesimpulan, selain study kasus dan studi literature terhadap
beberapa pusat perbelanjaan di Indonesia, yang nantinya akan diajukan sebagai
konsep dasar perencanaan yang kemudian akan ditransformasikan ke dalam
program perencanaan dan desain fisik.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan langkah-langkah dalam
beberapa tahap pembahasan antara lain :
Bab I : Pendahuluan. Pembahasan terdiri dari latar belakang masalah,
tujuan dan sasaran pembahsan, lingkup pembahasan, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan.
Bab II : Tinjauan Umum Pusat Perbelanjaan di Kolaka Utara Sulawesi
Tenggara
Bab III : Tinjauan Khusus Pusat Perbelanjaan. Analisa mengenal Kota
Lasusua Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, sebagai
lokasi pembangunan, kondisi dan potensialnya dalam kaitannya
dengan perdagangan dan industri.
8Bab IV : Kesimpulan dan Rekomendasi Acuan Perancangan Pembahasan
terdiri dari konsep dasar makro, konsep dasar mikro, pendekatan
konsep tata fisik bangunan, system perlengkapan bangunan,
pencapaian dan sirkulasi serta program dasar tata ruang dalam dan
tata ruang luar.
Bab V    : Acuan Perancangan, memuat acuan perancangan yang
dipilih/dipakai untuk pengembangan desain yang terdiri acuan
perancangan makro, acuan perancangan mikro, acuan perancangan
fisik bangunan dan acuan perancangan perlengkapan bangunan.
Dan pada akhir pembahasan akan di lengkapi dengan daftar pustaka serta
lampiran-lampiran yang dapat melengkapi isi dari pembahasan.
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BAB III
TINJAUAN KHUSUS PUSAT PERBELANJAAN DI KOLAKA UTARA
SULAWESI TENGGARA
A. Tinjauan Umum Kota Kolaka Utara
1. Keadaan geografi dan topografi
Gambar 11: peta administrasi kolaka utara( Sumber peta : BAPPEDA Kolaka Utara, 2010)
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Keterangan :
A. Kec. Ranteangin
B. Kec. Lambai
C. Kec. Wawo
D. Kec. Lasusua
E. Kec. Katoi
F. Kec. Kodeoha
G. Kec. Tiwu
H. Kec. Ngapa
I. Kec . Watunohu
J. Kec. Pakue
K. Kec. Pakue Tengah
L. Kec. Pakue Utara
M.Kec. Batu putih
N. Kec. Purehu
O. Kec. Tolala
a. Letak Geografis
Kolaka  utara adalah daerah yang baru mengalami pemekaran sejak
tahun 2004 dari Kab. Kolaka . Tatanan kotanya masih dalam pengembangan
baik dari segi pemerintahan, industri dan perekonomian.
Daerah Kabupaten Kolaka Utara berada di jazirah tenggara Pulau
Sulawesi dan secara geografis terletak pada bagian barat. Kabupaten
Kolaka Utara memanjang dari utara ke selatan berada diantara 2º4645 -
3º5050 LS dan membentang  dari barat ke timur diantara 120º4116 -
121º2631 BT.
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Batas daerah Kabupaten Kolaka Utara adalah sebagai berikut:
a. Di sebelah utara :     Kab. Luwu Timur
b. Di sebelah Timur :     Kec. Uluwoi (Kab. Kolaka) dan Kab.
Konawe Utara
c. Di sebelah barat :     Pantai Timur teluk Bone
d. Disebelah selatan :     Kec. Wolo
Keadaan permukaan wilayah Kabupaten Kolaka Utara tediri dari
gunung bukit, lembah dan laut yang memanjang dari utara ke selatan.
Diantara jenis permukaan tersebut terdapat lahan yang merupakan daerah
potensial untuk pengembangan sektor pertanian, perkebunan dan
perikanan dengan tingkat kemiringan sebagai berikut:
a. Lahan dengan lereng antara 00-20 seluas 1.017,49 km2 (30%)
layak untuk permukiman, pertanian, perikanan, dan kegiatan
lainnya.
b. Lahan dengan lereng antara 20-150 seluas 678,38 km2 (20%)
layak untuk permukiman, pertanian dan permukiman.
c. Lahan dengan lereng antara 150-400 seluas 339,16 km2 (10%)
layak untuk permukiman, pertanian dan perkebunan.
d. Lahan dengan lereng anatara 400 keatas seluas1,356,65 km2
(40%) adalah wilayah yang perlu dijaga kelestariannya..
b. Iklim
Keadaan musim di Kabupaten Kolaka Utara umumnya sama
seperti di daerah lainnya di Indonesia, mempunyai dua musim yaitu
musim hujan dan musim kemarau yang dipengaruhi dua jenis angin
muson. Musim hujan terjadi akibat adanya angin muson barat yang
bertiup dari Samudera Hindia yang mengandung banyak uap air.
Curah hujan yang terjadi cukup tinggi dan hampir merata setiap
bulannya, sehingga Kabupaten Kolaka Utara memiliki wilayah yang
subur.
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Musim kemarau terjadi karena adanya angin muson timur yang
bertiup dari Daratan Australia dan melewati pulau-pulau besar yang
sifatnya kering dan kurang mengandung uap air sehingga curah hujan
cenderung rendah. Musim kemarau kadang-kadang terjadi secara
periodik dalam periode empat atau lima tahun sekali.
Tinggi rendahnya suhu udara pada suatu tempat antara lain
dipengaruhi oleh posisi dan ketinggian tempat dari permukaan laut.
Makin tinggi posisi suatu tempat dari permukaan laut akan semakin
rendah suhu udaranya dan sebaliknya. Oleh karena wilayah daratan
Kabupaten Kolaka Utara mempunyai ketinggian umumnya dibawah
1.000 meter dari permukaan laut dan berada di sekitar daerah
khatulistiwa maka daerah ini beriklim tropis. Suhu udara minimum
sekitar 10ºC dan maksimum 31ºC atau rata-rata antara 24ºC-28.
c. Pembagian Wilayah Administratif
Kabupaten Kolaka Utara mencakup jazirah daratan dan kepulauan
yang memiliki wilayah daratan seluas ± 3.391,62 km² dan wilayah
perairan laut membentang sepanjang Teluk Bone seluas ± 12.376 km².
Dari luas wilayah tersebut tersebar ke 15 Kecamatan yaitu:
Kecamatan Porehu seluas 647,23 km2 (19,08%), Kecamatan Batu Putih
seluas 374,95 km2 (16,47%), Kecamatan Pakue seluas 313.25 km2
(9,24%) dan selebihnya Kecamatan Ranteangin, Wawo, Lambai,
Lasusua, Katoi, Kodeoha, Tiwu, Ngapa, Watunohu, Pakue Tengah,
Pakue Utara dan Tolala.
Kondisi geografis Kabupaten Kolaka Utara memanjang dari utara ke
selatan menyebabkan perbedaan jarak dari masing-masing kecamatan ke
ibu kota Kabupaten (Lasusua). Kecamatan paling dekat adalah Katoi (±
17 km). Kecamatan paling jauh adalah Tolala (± 130 km.
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Tabel 1 : Luas Wilayah Kabupaten Kolaka Utara Menurut Kecamatan
2008
Kecamatan
Luas Area
(km²) (%)
(1) (2) (3)
Ranteangin
Lambai
Wawo
Lasusua
Katoi
Kodeoha
Tiwu
Ngapa
Watunohu
Pakue
Pakue Utara
Pakue Tengah
Batu Putih
Porehu
Tolala
189,92
162,74
234,99
287,67
82,64
250,49
81,92
149,18
109,99
313,25
131,25
191,82
374,95
647,23
183,58
5,60
4,80
6,93
8,48
2,44
7,39
2,42
4,40
3,24
9,24
3,87
5,66
11,06
19,08
5,41
Kolaka Utara 3, 391,62 100,00( Sumber  : BPS Kabupaten Kolaka Utara, 2008 )
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d. Laju Pertumbuhan Penduduk Kolaka Utara
Pada tahun 2005 penduduk Kabupaten Kolaka berjumlah 113.317
jiwa. Tahun 2006 penduduk Kabupaten Kolaka Utara bertambah menjadi
119.023 jiwa atau menungkat 5,04%. Pada tahun 2007 penduduk
Kabupaten Kolaka Utara bertambah menjadi 126.158 jiwa atau meningkat
5,99%. Pada tahun 2008, jumlah penduduk Kabupaten Kolaka Utara
bertambah menjadi 131.212 jiwa atau meningkat 4,01%.
Pertumbuhan penduduk dari tahun mengalami perkembangan
terlihat pada table.
Tabel 2 : Laju Pertumbuhan Penduduk
No Kecamatan Populasi penduduk
2006 2007 2008
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
Ranteangin
Wawo
Lambai
Lasusua
Katoi
Kodeoha
Tiwu
Ngapa
Watunohu
Pakue
Pakue Tengah
Pakue Utara
Batu Putih
Porehu
Tolala
5.286
6.135
6.427
15.726
6.045
16.653
-
12.864
7.080
10.474
7.574
7.898
9.9926
6.935
-
5.690
6.083
6.417
17.447
6.445
16.494
-
15.820
7.118
10.268
8.075
8.030
10.986
7.285
-
5.457
5.798
6.023
18.665
6.541
12.313
5.023
17.073
6.818
10.441
7.038
7.539
9.021
8.505
4.337
Total jumlah penduduk 119.023 126.158 131.212( Sumber :  BPS Kolaka Utara, 2008 )
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4,16 4,42
4,59
14,22
4,99
9,38
3,8313,49
5,20
7,96
5,36
5,75
6,88
6,48 3,31
Ranteangin Lambai Wawo Lasusua Katoi
Kodeoha Tiwu Ngapa Watunohu Pakue
Pakue Utara Pakue Tengah Batu Putih Porehu TolalaGambar 12 :  Persebaran Penduduk Kolaka Utara, 2008(Sumber: BPS Kolaka Utara, 2008)
Pada tahun 2008 sesuai data yang diperoleh, jumlah penduduk
telah mencapai  131.212 jiwa. Dengan proyeksi jumlah penduduk dapat
diketahui dengan menggunakan rumus ;
Dimana  :    Pn  =  Jumlah penduduk pada tahun yang akan dicapai
Po  =  Jumlah penduduk pada tahun sudah diketahui
N   =  Jumlah tahun
R   =  Presentase pertambahan penduduk setahun
Jika bila diperkirakan jumlah penduduk dengan perkiraan 20 tahun
kedepan, yaitu 2027 sebagai berikut :
Pn = Po (1+r) n
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Pn                =  Po ( 1 + r )n
P (2025)       = 131.212 ( 1 + 0,0541 )20
= 131.212 x  3,023
=   339.951,071 jiwa
Maka hasil proyeksi dengan menggunakan rumus diatas, jumlah
penduduk pada tahun 2025 adalah 339.951,071 jiwa.
e. Pola Tata Guna Lahan
Adapun rencana tata guna lahan pada kawasan arteri primer
Kabupaten Kolaka Utara dibagi dalam 7 zona utama menurut kelompok
kegiatan, yaitu :
1) Pemukiman, perkantoran, pendidikan dan industri
2) Perkantoran, pemukiman dan jasa
3) Pemukiman, pendidikan dan lembaga pemasyarakatan
4) Pemukiman dan pertanian
5) Pemukiman, industri dan pendidikan
6) Pemukiman, industri dan tambak
7) Perdagangan dan pertanian
f. Kebijakan Perencanaan Kota
Sesuai dengan perencanaan kota tersebut, Kabupaten Kolaka Utara
terbagi dalam 9 (Sembilan) bagian wilayah kota ( BWK ), sebagai berikut :
1) BWK A  mempunyai fungsi dominan sebagai pusat perdagangan,
pusat pelayanan sosial dan fungsi penunjangnya adalah
pemukiman.
2) BWK B  mempunyai fungsi dominan pertambangan dan fungsi
penunjangnya adalah pemukiman.
43
3) BWK C  mempunyai fungsi dominan sebagai kawasan rekreasi
dan fungsi penunjangnya adalah pemukiman.
4) BWK D  mempunyai fungsi dominan industri, pertanian dan
fungsi penunjangnya adalah pemukiman.
5) BWK E  mempunyai fungsi dominan sebagai pemukiman, dan
fungsi penunjangnya adalah jasa pelayanan sosial dan pertanian.
6) BWK F  mempunyai fungsi dominan sebagai pemukiman, industri
dan fungsi penunjangnya adalah jasa pelayanan sosial dan
pertanian.
7) BWK G mempunyai fungsi dominan sebagai pemukiman, dan
fungsi penunjangnya adalah pertanian dan peternakan.
8) BWK H  mempunyai fungsi dominan sebagai pemukiman, dan
fungsi penunjangnya adalah peternakan, perkebunan dan
perdagangan.
9) BWK I  mempunyai fungsi dominan sebagai pemukiman, dan
fungsi penunjangnya adalah jasa pelayanan sosial, terminal dan
perdagangan.
B. Analisis Pendekatan Arsitektur
1. Titik Tolak
a. Pengertian
1) Pusat Belanja : Kompleks perbelanjaan terencana,
terpusat, menyewakan unit-unit pada pedagang individu,
pengawasan oleh pengelolah yang bertanggung jawab
menyeluruh.
2) Kolaka Utara : Salah satu Kabupaten di Sulawesi
Tenggara
3) Sulawesi Tenggara : Salah Satu Provinsi di Pulau
Sulawesi
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b. Latar Belakang
Kebutuhan akan sarana pusat perbelanjaan yang dapat
memberikan kenyamanan dalam berbelanja sekaligus sebagai tempat
rekreasi dan menikmati hiburan-hiburan. Dengan menawarkan suatu
kemasan bangunan arsitektur modern yang didominasi oleh
pencahayaan alami pada siang hari.
c. Fungsi
Sebagai sarana pusat perbelanjaan dengan jangkauan pelayanan
wilayah ( Intermediate Shooping Centre ).
d. Tujuan
Memberikan suatu sarana perbelanjaan untuk memenuhi
kebutuhan akan fasilitas perbelanjaan, sebagai Landmark dan tujuan
wisata di Kota Lasusua Kabupaten Kolaka Utara.
e. Dasar Pertimbangan
1). Berada pada zona wilayah perdagangan dan
pemukiman
2). Kapasitas penduduk pendukung memenuhi.
3).  Dapat dijangkau dari segala arah.
4).  Tersedia sarana dan prasarana utilitas kota.
5).   Letak geografis dan topografis mendukung.
f. Keuntungan Pengadaan Pusat Perbelanjaan
Kolaka Utara merupakan salah satu kota yang berpotensi
untuk berkembangnya suatu wadah yang dapat menampung kegiatan
promosi dan perdagangan, ini dilihat dari perkembangan kota Kolaka
Utara yang diikuti dengan perkembangan jumlah serta tingkat
kehidupan masyarakat yang memacu meningkatnya keperluan
terhadap berbagai sarana dan pra sarana kehidupan. Salah satunya
adalah peningkatan akan kebutuhan primer dan sekunder yang
berkualitas.
45
Peningkatan produk pusat perbelanjaan dapat dilihat dari
seringnya diadakan pameran-pameran untuk memperkenalkan produk
baru kepada masyarakat baik dari segi jenis maupun modelnya.
Kecenderungan   keuntungan   yang terlibat   dalam
perkembangan pusat  perbelanjaan di Kolaka Utara, meliputi:
a. Bagi konsumen
1). Kemungkinan mendapatkan barang-barang yang berlainan di
dalam suatu daerah dengan radius pencapaian yang relatif
dekat.
2). Keinginan akan berbelanja yang nyaman, persediaan barang
yang bermutu, keamanan berbelanja dan pelayanan yang
memuaskan.
3). Kecenderungan konsumen untuk berbelanja sambil
berekreasi.
b.  Bagi pemakai
1).Para pedagang lebih cenderung menyewa ruang dari pada
membangun toko sendiri karena modal yang kecil.
2).Mempunyai kesempatan memiliki tempat usaha untuk
memamerkan dan menjual produknya dalam suatu wadah yang
terpadu, namun masih dalam jangkauan finansialnya.
c.  Bagi pemilik
1).Menciptakan sistem pemilikan dengan sewa beli, kontrak,  hak
guna ruang, hak milik dan hak sewa.
2).Membangun vertikal dengan pertimbangan persediaan tanah
dikota yang terbatas di samping harga yang mahal.
3).Membangun pertokoan yang bersifat kolektif dan terpadu.
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4).Memilih cara pembangunan yang cepat dan ekonomis.
5).Memasukkan unsur rekreasi untuk menarik pengunjung.
d.  Bagi pemerintah
1).Mengarahkan kegiatan dan lokasi pedagang dan membatasi
jumlah pedagang yang sejenis untuk kepentingan umum.
2). Memberikan bantuan kepada pengusaha bermodal kecil.
3). Kecenderungan merevisi RIK dari tahun ke tahun.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari semua uraian yang telah penulis kemukakan dalam bab-bab yang
mengenai “Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Di Lembaga
Pemasyarakatan (Studi di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar)”, ada
beberapa hal yang dapat penulis tarik sebagai kesimpulan. Diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Cara pelaksanaan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
kelas I Makassar adalah dengan cara melalui, tahap-tahap pembinaan
Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar, aktivitas pembinaan
narapidana, serta sarana dan prasarana dalam menunjang pembinaan-
pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar.
2. Hambatan yang dihadapi Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Makassar
dalam melakukan pembinaan narapidana recidive adalah dilihat dari segi
fasilitas dan kwantitas: etnis yang berbeda, kurangnya jumlah petugas
keamanan, jumlah warga binaan (penghuni) yang melebihi kapasitas,
sarana fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan, serta masih kurangnya
minat warga binaan khususnya bagi narapidana residivis. Sedangkan
dilihat dari segi pelaksanaan pembinaan hambatan yang dihadapi yaitu,
dibidang pembinaan intelektual, di bidang keterampilan, di bidang
bimbingan kerja, dan dalam pemberian asimilasi. Upaya untuk mengatasi
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hambatan sehingga terjadinya recidive dapat ditekan adalah untuk
mengatasi keanekaragaman etnis atau budaya dengan menggunakan
metode pendekatan humanistik (manusiawi), untuk mengatasi jumlah
penghuni yang melebihi kapasitas dengan melaksanakan pemindahan isi
Lembaga Pemasyarakatan ke Rutan, untuk mengatasi kurangnya jumlah
petugas keamanan dengan berusaha untuk menambah petugas penjaga
keamanan, untuk mengatasi hambatan pada pembinaan intelektual dengan
cara meminta bantuan dari Instansi Pemerintah maupun swasta serta
masyarakat, dibidang keterampilan pihak Lembaga Pemasyarakatan akan
bekerja sama dengan BLK (Balai Latihan Kerja), dibidang bimbingan
kerja petugas pemasyarakatan akan mengadakan pameran hasil kerja atau
karya dari narapidana, pada pelaksanaan asimilasi baik Lembaga
Pemasyarakatan, masyarakat, maupun narapidana harus berperan aktif
bekerja sama agar tujuan dari pemasyarakatan dapat tercapai.
B. Saran
Adapun saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan tema yang
penulis angkat sebagaimana tersebut diatas adalah sebagai berikut :
1. Falsafah Pancasila harus benar-benar dijunjung tinggi dalam
melaksanakan sistem pemasyarakatan, untuk menghindari pembinaan-
pembinaan yang melanggar hak asasi manusia.
2. Pembinaan sebaiknya lebih difokuskan pada narapidana recidive agar para
residivis tersebut dapat benar-benar menyadari bahwa perbuatannya itu
dapat merugikan orang lain, dengan dibantu sikap positif masyarakat
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terhadap mantan narapidana agar mantan narapidana dapat hidup
bermasyarakat dengan baik dan tidak mengulangi perbuatannya
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BAB V
ACUAN DAN PROGRAM PERANCANGAN
A. Acuan Perancangan
Pusat perbelanjaan di kota Lasusua Kabupaten Kolaka Utara
merupakan salah satu perwujudan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat
akan sarana perbelanjaan, dimana keberadaan sarana perbelanjaan di Kota
Lasusua dimaksudkan untuk menciptakan suatu wadah yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat sehingga dengan wadah tersebut akan memberikan
kesempatan bagi pihak yang berkepentingan untuk memperoleh keuntungan
masing-masing sesuai dengan fungsinya.
Berdasarkan data dan hasil analisa yang telah dikemukakan maka
secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Non Arsitektural
a. Eksistensi pusat perdagangan sebagai wadah kegiatan perbelanjaan
akibat perkembangan dan peningkatan kemampuan sosial masyarakat.
b. Memenuhi tuntutan pengadaan pusat perbelanjaan dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang ada di kota Lasusua Kabupaten
Kolaka Utara.
c. Pusat perbelanjaan merupakan wadah kegiatan perbelanjaan yang
menyediakan barang barang kebutuhan sehari-hari, kebutuhan khusus
dan sekedar kesenangan rekreasi.
d. Pusat perbelanjaan ( Shoping Centre ) sebagai suatu kelompok
pertokoan yang dibawa suatu kelompok pertokoan yang terencana
dibawa suatu pysat manajemen, dimana pengelolaannya suatu badan
usaha yang terorganisir.
e. Pusat perbelanjaan yang berfungsi sebagai tempat berbelanja dan
penyebaran barang dagang serta sebagai fokus kehidupan sosial
ekonomi masyarakat sekitarnya.
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2. Arsitektural
a. Makro
1). Lokasi site yang strategis untuk pengadaan serta pengelolaan pusat
perbelanjaan di Kota Lasusua Kabupaten Kolaka Utara berada
pada daerah pemukiman dan jasa pelayanan sosial dengan radius
0 s/d 6 km.
2). Perencanaan pusat perbelanjaan secara vertikal atau bangunan
bertingkat sangat tepat mengingat bahwa harga tanah di pusat
kota relative tinggi dan terbatas.
3). Tata fisik bangunan dituntut untuk efisien dan efektif serta
mempunyai daya tarik, dan dapat memenfatkan potensi alam
secara maksimal.
4). Karena lokasi dan site yang terbatas maka dalam perencanaan
dituntut semaksimal mungkin memanfaatkan lahan penataan
sirkulasi dan area parkir yang terencana.
5). Dalam perencanaan dituntut harus dapat menampilkan suatu
wadah tang benar-benar menampilkan wujud bangunan yang
sesuai dengan sarana perbelanjaan serta berkesan menarik dan
mengundang para pengunjung.
b. Mikro
1). Pengelompokan ruang harus jelas sesuai dengan aktifitas dari
pengunjung dan pengelola.
2). Penempatan kebutuhan disesuaikan dengan area kebutuhan yang
paling diutamakan melalui pembagian menurut fungsi dan
kebutuhan ruang.
3). Pengelompokan fungsi disesuaikan terhadap nilai strategis, sifat
refresentatif dan spesifikasi dari penggunaanya.
4). Penempatan ruang utama sebagai daya tarik diutamakan pada area
yang sering terlihat dan dilalui.
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5). Desain interior sedapat mungkin memberikan suasana privasi dan
menarik sehingga pengunjung dapat merasa betah berada
didalamnya.
B. Program Perancangan
1. Konsep Dasar Makro
a. Kriteria Pemilihan Lokasi
1). Kriteria Pemilihan
a). Berada pada kawasan yang memiliki     peruntukkan lahan
bagi zona perdagangan murni ( eceran dan pertokoan )
atau zona jasa pelayanan ekonomi ( bangunan komersil ).
b).Berada pada kawasan yang menempatkan kegiatan
perdagangan sebagai fungsi dominan dari rencana tata
guna lahan.
c).Berada pada kawasan yang dilalyui olah jaringan jalan
arteri primer, sekunder dan kolektor serta memiliki
terminal angkutan dari rencana jaringan transformasi
darat.
d). berada pada kawasan yang telah memiliki sarana jaringan
distribusi utilitas umum.
e).Berada pada kawasan yang memungkinkan untuk
menjangkau jarak radius pelayanan sejauh 6 km dengan
minimum penduduk pendukung dalam radius jangkauan
tersebet adalah 48.000 jiwa.
f).Berada pada kawasan yang memiliki daya dukung tanah
yang tidak berawa (bebas genangan ) yang memungkinkan
untuk menghemat biaya investasi, terutama Cost of
Contruction.
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2). Analisa Lokasi Pemilihan
Kawasan yang terpilih sebagai lokasi sarana perbelanjaan adalah
kawasan pusat perkembangan Kota Lasusua Kabupaten Kolaka
Utara yang meliputi kelurahan Lasusua.
b. Kriteria Penentuan Lokasi
1). Kriteria Pemilihan
a). Berada pada zona yang mempunyai kontur tanah rata,bebas
genangan dan tidak berawa serta memiliki daya dukung tanah
yang memungkinkan untuk menggunakan system sub
strukrtur sesederhana mungkin.
b). Berada pada zona jasa pelayanan ekonomi ( bangunan
komersil ) dari rencana peruntukan lahan kawasan pusat kota
Lasusua Kabupaten Kolaka Utara.
c). Berada pada zona yang exitringnya tidak sesuai lagi dengan
rencana peruntukan lahan kawasan pusat kota Lasusua
Kabupaten Kolaka Utara, dan mempunyai faktor gengsi yang
tinggi ditinjau dari segi faktor psykologis pengunjung.
d). Berada pada zona yang dapat menampung luas site bangunan.
e). Berada pada jalur kolektor untuk membantu meringankan
beban jalan arteri, mengurangi kemacetan lalu lintas yang
dewasa ini mengancam jaringan transportasi dalam kota
Lasusua dan sekaligus mempermudah pencapaian kearah site
tanpa mengurangi esteika visual dari view ke arah bangunan.
2). Ananlisa Site Terpilih
Plot site terpilih terletak di jalan Sudirman disebelah barat dan
berbatasan dengan jalan pahlawan disebelah timur, jalan pramuka
disebelah selatan dan berbatasan dengan jalan pasar baru
disebelah utara.
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c.  Kriteria Penentuan Tapak
1). Kriteria Pemilihan
a). Lokasi lingkungan diusahakan untuk mengatasi kemungkinan
perkembangan sekitar site menjadi pusat kegiatan lain yang
dipersiapkan dengan areal-areal terbuka  ( Open Space ),
yang berfungsi sebagai :
(1).  Space pengikat lingkungan
(2).  Space penyegaran
(3).  Land Mark lingkungan
b). View serta jamgkauan pencapaian yaitu memudahkan
pencapain dalam segala arah serta mendapatkan viewnya
yang baik dari luar ke site ( bangunan ) maupun dari
bangunan keluar site.
c). Kondisi topografi yaitu diusahakan pada daerah yang
mendekati datar, sehingga memudahkan teknis pelaksanaan.
d). Memudahkan dalam pembebasan tanah.
2). Analisa Tapak Terpilih
a). Pola pencapaian yaitu :
(1). Arah pencapaian konsumen paling sedikit merupakan
areal yang kurang refresentatif dimanfaatkan sebagai
pencapaian servis.
(2). Arah pencapaian konsumen yang besar atau cukup besar
merupakan areal yang refrentatif dimanfaatkan sebagai
site entrance.
(3). Arah pencapaian konsumen paling besar merupakan areal
yang refrentatif, dimanfaatkan sebagai entrance paling
utama.
b). Kondisi lingkungan dan kemungkinan pengembangannya
yaitu :
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(1). Sebagai usaha mengimbangi perkembangan lingkungan
sekitar site menjadi pusat lain maka perlu dipersiapkan
areal terbuka ( Open Space)
(2). Mengantisipasi perkembangan perluasan jalan sekitar
lokasi.
(3). Memberikan sirkulasi dan arah pandang yang baik ( view
) baik didalam maupun diluar lokasi.
c). Orientasi Terhadap arah Angin atau Matahari
(1). Kemungkinan kedudukan bangunan terhadap plot site.
(2). Kedudukan banguna yang ideal terhadap orientasi
matahari.
(3). Orientasi arah angin terhadap bangunan yang cukup baik.
d). Arah Pandang ( View )
Jalan raya merupakan unsure yang dinamis dimana
pergerakan lalu lintas merupakan suatu obyek pandang yang
menarik.
(1). Jalan merupakan pusat pandang yang terpenting kearah
orientasi banguanan.
(2). Bidang pandang yang sering terlihat/mudah terlihat dari
arah jauh.
(3). Penzoningan yang terbentuk.
2. Konsep Dasar Mikro
a. Posisi Entrance dan Sirkulasi
1). Posisi Entrance
a). Entrance ke dalam dan ke luar bangunan.
(1). Entrance bagi pejalan kaki yang ke luar masuk ruang
perdagangan barang terletak dibagian depan
bangunan sebelah barat dan utara.
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(2). Entrance bagi pejalan kaki yang keluar masuk ruang
perdagangan jasa sosial dan ruang pengelola
terletak di bagian samping sebelah utara.
b). Entrance ke dalam dan ke luar site
(1). Entrance bagi pejalan kaki yang ke luar masuk site
terletak di sebelah barat ( depan) dan di sebelah
utara ( samping ) yang berbatasan dengan jalan
mawar sebelah barat dengan jalan bunga cengkih
di serbelah timur.
(2). Entrance bagi kendaraan yang ingin memasuki site
terletak disebelah barat ( arah depan bangunan )
yang berbatasan langsung dengan jalan mawar.
(3). Entrance bagi kendaraan yang ingin keluar site
terletak disebelah utara ( arah samping bangunan )
yang berbatasan langsun g dengan jalan pahlawan.
2). Sirkulasi
a). Sirkulasi kendaraan pada areal parkir
Untuk mencegah terjadinya “Crossing” maka pada
sirkulasi kendaraan dibangun tempat parkir dengan
sirkulasi kendaraan yang teratur.
b). Sirkulasi pejalan kaki di luar bangunan
Untuk mempermudah sirkulasi pejalan kaki diluar
bangunan, setiap entrance yang diperuntukan bagi pejalan
kaki dihubungkan oleh selasar dan plaza.
c). Sirkulasi pejalan kaki dan barang di dalam bangunan
(1). Sirkulasi Horizontal
Sirkulasi horizontal dsini yaitu pergerakan baik
didalam bangunan maupun diluar bangunan, melalui
bukaan pintu serta tanaman-tanaman pengarah diluar
bangunan.
(2). Sirkulasi Vertikal
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Sirkulasi vertikal didalam bangunan  menggunakan :
(a). Elevator Tabung
(b). Elevator Barang
(c). Escalator
(d). Tangga darurat kebakaran
b. Penampilan Wujud Bangunan
Bentuk dasar bangunan disesuaikan dengan bentuk tata massa
bangunan dan mencerminkan gaya bangunan Modern, tropis,
dengan SUNCREEN. Untuk tata massa setiap lantai diambil dari
pengembangan bentuk sehingga tercapai kesan dinamis dan rekretif
sebagai bangunan komersil.
Jumlah tata massa bangunan adalah tunggal dengan tuntutan
penampilan sebagai berikut :
1). Mencermin fungsi pelayanan umum bangunan komersil yaitu
keterbukaan, kesan menarik, bentuk Modern namun tidak
monoton.
2). Kesesuaian bentuk bangunan dengan bentuk site dapat
berintegrasi dengan lingkungannya.
3). Mengungkapkan fungsinya bangunan terhadap perbelanjaan
dengan cirri khas utama yakni adanya pusat perbelanjaan yang
merupakan jalur sirkulasi pengunjung, dengan memberikan
kesan terhadap elemen-elemen horizontal pada penampilan
eksteriornya.
4). Penampilan bangunan keseluruhan dibuat lebih bersifat
aktraktif sebagai pengungkapan fungsi bangunan komersil
yang bersuasana promotif dan rekreatif, sesuai fungsi utama
bangunan sebagai suatu lembaga pemasaran barang dan jasa
yang tak terlepas dari pengaruh kepentingan niaga.
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c. Tata Massa Bangunan
1). Jumlah Massa
Tata massa bangunan yang digunakan adalah tata massa
bangunan tunggal, yang merupakan perpaduan antara
bangunan utama dengan bangunan pengunjang.
Keuntungan yang dapat diperolah dari penerapan konsep
arsitektur pada tata massa bangunan tunggal ini adalah :
a). Pencapaian langsung dapat dilakukan dari bangunan
kesetiap lantai bangunan, sehingga tiap lantai bangunan
memiliki faktor prioritas yang sama untuk dikunjungi.
b). Kelancaran aktifitas dan pelayanan lebih terjamin
c). Penghematan penggunaan tanah untuk tapak bangunan.
d). Sistem jaringan utilitas lebih sederhana, pemeliharaan dan
pengontrolan terhadap bangunan dan isinya lebih mudah
jika dibandingkan dengan bangunan bermassa banyak.
Dengan jumlah massa bangunan adalah tunggal maka dituntut
penampilan sebagai berikut :
1). Mencermin fungsi pelayanan umum bangunan komersil
yaitu keterbukaan, kesan menarik, bentuk Modern namun
tidak monoton.
2). Kesesuaian bentuk bangunan dengan bentuk site dapat
berintegrasi dengan lingkungannya.
3). Mengungkapkan fungsinya bangunan terhadap
perbelanjaan dengan cirri khas utama yakni adanya pusat
perbelanjaan yang merupakan jalur sirkulasi pengunjung,
dengan memberikan kesan terhadap elemen-elemen
horizontal pada penampilan eksteriornya.
4). Penampilan bangunan keseluruhan dibuat lebih bersifat
aktraktif sebagai pengungkapan fungsi bangunan komersil
yang bersuasana promotif dan rekreatif, sesuai fungsi
utama bangunan sebagai suatu lembaga pemasaran barang
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dan jasa yang tak terlepas dari pengaruh kepentingan
niaga.
2). Orientasi Massa
Orientasi massa bangunan selain mempertimbangkan
keadaan/situasi sekarang ini, juga mempertimbangkan
keadaan dan situasimasa akan dating.
d. Tata Ruang Luar / LandsCpace
Penataan ruang luar dengan tat ataman / landscpace serta pola
parkir yang dikhususkan bagi konsumen. Dengan pola parkir
dikelompokkan, untuk parkir mobil dikelompokkan tersendiri
demokian pula dengan parkir motor, hal ini dimaksudkan untuk
kemudahan pengontrolan.
Penempatan elemen-elemen landscpace terdiri dari :
1). Penataan Taman
Penataan taman pada ruang luar berfungsi sebagai :
a). Elemen penyejuk
b). Pembatas dan pengarah sirkulasi
c). Barier terhadap bising dan polusi udara
d). Menambah nilai estetika bangunan
Tumbuhan untuk taman berfungsi sebagai pelindung,
penyejuk, penghias penampilan bangunan serta sebagai akustik
dan penyerap panas.
Unsur-unsur atau jenis tanaman yang digunakan adalah :
a). Bunggur
(1). Habitus : Pohon
(2). Tinggi : 5 meter
(3). Diameter : 4 meter
(4). Fungsi :Peneduh tanaman hias
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b). Palem
(1). Habitus : Pohon
(2). Tinggi : 5 meter
(3). Diameter : 1,5 – 3 meter
(4). Fungsi : tanaman hias,    pengarah
c). Pakis Haji
(1). Habitus : Perdu
(2). Tinggi : 2 meter
(3). Diameter : 0,7 meter
(4). Fungsi : tanaman hias, pengarah
d). Rumput Peking
(1). Habitus :Rumput-rumputan
(2). Tinggi : 0,05-0,1 meter
(3). Fungsi : penutup taman
2). Penataan Plaza Luar
Plaza yang terletak di luar bangunan ditutupi dengan paping
block warna merah batu bata dan abu-abu diseling dengan
tanaman dari jenis rumput-rumputan. Penggunaan plaza
dimaksud sebagai area peralihan antara ruang luar dan ruang
dalam dan juga berfungsi sebagai area penerima, pengarah dan
penghubung.
3). Penataan Lampu
Lampu berfungsi sebagai :
a). Keamanan Lingkungan.
b). Mempertegas dan memperjelas fungsi bangunan pada malam
hari.
c). Penunjang penampilan bangunan.
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Jenis lampu yang di gunakan adalah :
a). Lampu Mercury
Berfungsi sebagai penerangan pada jalan entrance tapak dan
parkir dengan ketinggian 7 meter.
b). Lampu Sorot
Ditempatkan disamping bangunan yang mengekspos
gedung sesuai fungsi pusat perbelanjaan pada malam hari.
c). Lampu Hias
Diletakkan pada plaza untuk menciptakan suasana intim
disamping sebagai unsure penerangan juga berfungsi
sebagaiestetika.
e. Program Ruang
1). Kebutuhan Ruang
a). Ruang yang disewakan ( Rentable Area )
(1). Ruang untuk perdagangan barang
(a). Departeman Store
(b). Supermarket
(c). Pertokoan ( Shop ), yang meliputi :
1). Convenience Shop
a). Toko alat tulis dan buku
2). Shopping Shop
a). Toko optimal / kaca mata
b). Toko jam dan arloji
c). Toko peralatan olahraga
d). Toko tas, sepatu, sandal, dan koper
e). Toko drugestery/obat –obatan
f).  Toko barang kelontong
g). Toko mainan anak-anak
h). Toko kosmetik
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3). Specility Shop
a). Toko peralatan potografi
b). Toko peralatan elektronik
c). Toko peralatan sound system
d). Toko computer
4). Variety Shop
a). Toko kacamata/optikal, jam dan arloji
b). Toko alat olahraga dan musik
c). Toko sepatu, sandal, tas, koper dan
pakaian jadi
d). Toko peralatan sound system dan
barang elektronika
(2). Ruang untuk perdagangan jasa
(a). Ruang jasa hiburan dan dekorasi
1). Restaurant
2). Coffe shop
3). Children playground
4). Billiard centre
5). Sinepleks
(b). Ruang jasa sosial
1). Kantor bank unit pembantu
2). Kantor pos dan giro unit pembantu
3). Travel biro
4). Show room
b). Ruang yang tidak disewakan ( Arentable Area )
(1). Ruang Pengelola/Property
(a). Ruang managing director
(b). Ruang kepala oprasional departemen
(c). Ruang kepala accounting departemen
(d). Ruang staff karyawan operational departemen
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(e). Ruang staff karyawan operational deparetemen
(g). Ruang kasir
(h). Ruang penagihan
( i). Ruang makan pimpinan
(j ). Ruang makan staff/ karyawan
(k). Ruang arsip
(l ). Ruang sholat
(m).Ruang gudang / storage
(n). Ruang ganti karyawan
(2). Ruang Fasilitas Pelayanan
(a). Parkir kendaraan
(b). Ruang studio sound system
(c). Ruang operator televisi
(d). Ruang AHU
(e). Ruang mekanikal dan elektrikal
(f ). Ruang escalator
(g). Toilet
(h). Ruang informasi
(i ). Ruang telephone
(j ). Ruang satpam ( security )
(k). Shaft
(l ). Ruang sirkulasi dan entrance hall
2). Besaran Ruang
Konsep Besaran Ruang
1). Ruang Kegiatan Untuk Utama
a). Departemen store = 1.500 m2
b). Supermarket = 1.200 m2
c). Pertokoan = 1.800 m2
d). Show Room = 347,50 m2
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2). Ruang Untuk Kegiatan Penunjang
a). Restaurant = 180 m2
b). Coffe shop =   90 m2
c). Children Play Ground = 300 m2
d). Pujasera = 100 m2
e). Wartel =   25 m2
f). ATM =   24 m2
g). Bioskop = 686,40 m2
h). Billiard Centre =  150 m2
i ). Mushollah =    72 m2
3). Ruang Untuk Kegiatan Pelengkap
a). Ruang pengelola = 115 m2
b). Ruang service/pelayanan = 318,5 m2
c). Ruanr utilitas, M.E, diasumsi 20% luas bangunan
d). Parkir service = 432 m2
Total Luas Bangunan = 3.500,36 m2
4). Parkir
a). Parkir Mobil = 1.950 m2
b). Parkir Motor =    96,21 m2
Total Luas Parkir =  2.046,21 m2
Rekapitulasi
BC = 3.500,36 m2
OPS = 5.250,54 m2
Jumlah terbangun keseluruhan :
BC +  OPS +  Parkir = 3.500,36 m2 +  5.250,54 m2
+  2.046,21 m2 = 10.797.11 m2
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3). Hubungan Ruang
Adapun hubungan ruang-ruang yang terjadi di dalam pusat
perbelanjaan adalah sebagai berikut :
Skema 1 Hubungan Ruang
Keterangan :
1 =  Ruang perdagangan barang
2 =  Ruang perdagangan jasa
3 =  Ruang pengelola / property
4 =  Ruang fasilitas pelayanan
5 =  Ruang sirkulasi dan entrance hall
2
1
3
45
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4). Organisasi Ruang
Adapun organisasi ruang di dalam pusat perbelanjaan :
Skema 2 Organisasi Ruang
Keterangan
=  Garis pencapaian
=  Garis pelayanan
RUANG FASILITAS PELAYANAN
SERVIS DAN PARKIR KENDARAAN
RUANG PROPERTY
PENGELOLA
RUANG PENGADAAN
BARANG
RUANG
PENGADAAN JASA
RUANG SIRKULASI DAN ENTRANCE
HALL
RUANG FASILITAS  PELAYANANA
SERVIS DAN NON KENDARAAN
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f. Tata Ruang Dalam
Pada bagian tertentu dibuat lorong ( Void ) dengan sky light pada
bagian atas, hal ini dimaksudkan disamping untuk mendapatkan
penerangan alami juga untuk menambah kesan keterbukaan dan
dapat melihat suasana perbelanjaan yang berada diatas maupun
dibawahnya.
Adapun elemen-elemen ruang dalam yang digunakan diusahakan
semarak dan menarik, Adapun penyelasaiannya pada daerah
tertentu seperti :
1). Ruang Public
a). Penutup lantai menggunakan marmer abu-abu untuk
membedakan suasananya dengan ruang-ruang lainnya.
b). Dinding  menggunakan marmer abu-abu kehitaman untuk
elevator lobby, sedangkan untuk dinding didepan ruang
perdagangan menggunakan curved glass dengan rangka
aluminium Bronze Anodized.
c). Plafond terbuat dari bahan aluminium dampa warna cream.
2). Void
a). Penutup lantai menggunakan tegel keramik merah bata.
b). Level void untuk setiap lantai terbuka sampai ke lantai
dasar.
c). Menggunakan sistem sky light dengan struktur rangka
ruang ( Ball joint ) untuk menutupi void. Struktur rangka
ini bukan hanya berfungsi sebagai penahan beban, tetapi
lebih banyak berfungsi sebagai elemen estetika. Struktur
rangka ruang tersebut menggunakan bahan Stainless Steel
dengan penutup transparan dari bahan fiber glass dari jenis
flexy glass.
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3). Ruang Untuk Perdagangan
Untuk tata ruang dalam dari ruang-ruang perdagangan pihak
pengelola / property memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada pihak-pihak penyewa ruang untuk mendesainnya.
g. Sistem Sruktur Dan Konstruksi
1). Sistem Struktur
Dalam menentukan penggunaan struktur kita bertitik tolak
pada fungsi dan bentuk yang diinginkan. Faktor-faktor yang
menjadi dasar pertimbangan :
a). Karakter fungsi pusat prtbelanjaan sebagai sarana
perbelanjaan
b). Stabilitas tinggi, ketahanan terhadap gangguan alam.
c). Dapat member nilai estetika.
Sistem struktur dibagi atas tiga bagian :
a). Super Struktur
sistem struktur yang digunakan adalah perpaduan antara sistem
strukur dan shear wall. Sistem struktur rangka efektif terhadap
pembebanan arah vertikal dan cukup kaku pada bagian
bawahnya. Namun sistem strukur rangka kurang efektif untuk
menahan beban horizontal pada bagian puncaknya. Oleh
karena itu keadaan ini dapat diatasi dengan memadukan sistem
struktur Shear Wall.
b). Sistem Sub Struktur
Pondasi yang digunakan yaitu pondasi pancang pada setiap
kolom, dan pondasi garis dibawah dinding bangunan.
Sedangkan untuk pondasi Core menggunakan pondasi rakit.
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c). Modul Struktur
Modul struktur ditentukan atas dasar dimensi atau gerak
manusia, yakni 30 cm dengan modul struktur 1,20 meter atau
kelipatan 4 x modul dasar. Modul struktur yang digunakan
adalah modul struktur bentang sama.
2). Sistem Konstruksi
a). Konstruksi Atap
(1). Atap plat beton bertulang untuk top floor
(2). Atap konstruksi baja ( Rangka Ruang ) untuk void.
(3). Atap konstruksi bagian atas sistem sky light.
b). Konstruksi Lantai
(1). Lantai plat beton bertulang untuk setiap lantai
(2). Lantai dengan konstruksi beton tumbuk untuk Show
room.
c). Konstruksi Dinding
(1). Konstruksi dinding batu bata untuk bidang massif,
khusus untuk sistem struktur Shear Wall
menggunakan konstruksi beton bertulang.
(2). Kosen aluminium Bronze Anodized dan kaca kurved
glass untuk konstruksi dinding transparan diatas
entrance utama pejalan kaki dibuatkan rangka dari
baja sebelum dipasang dengan kosen aluminium
Bronze Anodized dan kaca kurvad glass.
h. Sistem Pengkondisian Ruang
1). Sistem Pemghawaan
a). Penghawaan Alamiah
(1). Penghawaan pada ruang terbuka
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(2). Penghawaan pada area parkir
b). Penghawaan Buatan
Penghawaan buatan menggunakan AC sentral, Dengan
alasan :
(1). Iklim kota Lasusua kabupaten Kolaka Utara relative
panas dengan temperature udara berkisar antara 22 –
34 c dengan kelembaban udara berkisar antara 73 –
86%.
(2). ACsentral memiliki kapasitas pelayanan yang luas,
cocok untuk bangunan pusat perbelanjaan.
(3). Efisien dalam penggunaan listrik dan main entrance.
2). Sistem Pencahayaan
a). Pencahayaan Alamiah
(1). Penempatan sinar matahari melalui sky light.
(2). Pemanfaatan matahari melalui jendela.
b). Pencahayaan Buatan
(1). Pencahayaan ruang luar ( outdoor lighting )
(2). Pecahayaan ruang dalam ( indoor lighting )
i. Sistem Perlengkapan Bangunan
1). Sistem Pencegahan Kebakaran
Untuk pencegahan dan penanggulangan kebakaran
dipergunakan Sprinkler automatic system untuk seluruh bagian
bangunan, selain itu tersediah pula fire house, alarm sistem
untuk mendeteksi lokasi kebakaran dan tangga darurat.
a). Pencegahan Pasif
(1). Tangga Kebakaran
(a). Jarak tangga kebakaran dari setiap titik efektif
tanpa ruang sirkulasi maksimum 30 meter.
(b). Dilengkapi blower.
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(c). Lebar tangga minimal 1,2 meter.
(d). Dilengkapi pintu kebakaran dengan lebar
minimal 90 cm dan indeks tahan api selama 2
jam.
(2). Koridor, dengan lebar minimal 1,8 meter.
(3). Penerangan darurat
(a). Sumber daya baterai.
(b). Adanya lampu penunjuk dan penerangan pada
pintu keluar, tangga kebakaran dan koridor.
b). Pencegahan Aktif
(1). Alat pemadam kimia portable
(a). Daya layan 200 – 300 meter.
(b). Jarak antara alat 20 – 25 meter.
(2). Hidrant
(a). Daya layan 800 meter / 1 unit.
(b). Diletakkan pada jarak maksimum 30 meter.
(c). Untuk hydrant didalam bangunan mendapat air
dari reservoir pylar hydrant yang terletak
diluar bangunan disambung langsung dengan
jaringan PAM.
(3). Sprinkler
(a). Untuk penanggulangan kebakaran pada tingkat
awal yang bekerja secara otomatis.
(b). Daya layan 1 sprinkler 25 meter.
(c). Jarak antara sprinkler 9 meter.
(4). Fire Alarm
(a). Untuk mendeteksi sedini mungkinadanya
bahaya kebakaran secara otomatis.
(b). Tingkat dari heat detector dan smoke detector
dengan area pelayanan 92 meter / unit.
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Skema 3 Penanggulangan Kebakaran
2).  Sistem Penagkal Petir
Untuk pencegahan bahaya sambaran petir dipergunakan penangkal
petir dengan sistem sangkar faraday yang merupakan
pengembangan dari sistem tongkat franklin
Daerah
Konduktor tanah
Skema 4 Penangkal Petir System Sangkar Faraday
HEAT
DETECTOR
EVAKUASI
SMOKE
DETECTOR
SPRINKLER
FIRE HOSE
TABUNG/
EXTINGUISHER
FIRE
ALARM
SYSTEM
PANAS
ASAP
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Skema 5 System Penangkalan Petir Sangkar Faraday
j. Sistem Pendistribusian Air
1). Distribusi Air Bersih
Sumber air bersih berasal dari PAM dan Deeo Weel ( Water
Artesin ). Pendistribusian yang dilakukan adalah dengan sistem
Down Feed Riser, dimana air dipompa kelantai atas ditampung
direservoir atas kemudian menggunakan pompa lagi untuk
mendistribusikan air ketiap lantai.
DILETAKKAN SETIAP
JARAK 7 M
TIANG PENANGKAL
PETIR
BAGIAN ATAS
BANGUNAN
KABEL
PENYALUR
DISTRIBUSI
KEBUMI
PLAT TEMBAGA
DIDALAM
TANAH
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Skema 6 Penyaluran Air Bersih
2). Distribusi Air Kotor
Untuk pencegahan polusi, seluruh air kotor diolah dengan
Water Treatment Plant dengan sistem Rotating Aerotion
sebelum disalurkan keroil roil kota. Sedangakn air hujan yang
ditampung pada talang dialirkan melalui pipa menuju saluran
roil kota.
k. Sistem Pengkondisian Udara
Penggunaan sistem Air Condition dengan sistem AC Sentral,
melalui AHU kemudian diteruskan melalui Korong-korong yang
terdapat disetiap plafond lantai bangunan.
METERAN
RESERVOIR DISTRIBUSI
PUMP
DEEP WEEL
97
l. Sistem Transportasi Vertikal
1). Elevator Tabung
Elevator tabung ditempatkan pada daerah utama dekat void
yang memungkinkan bagi pengunjung untuk mengamati
keadaan sekitarnya.
2). Elevator Barang
Elevator barang terletak pada daerah bongkar  barang yang
menghubungkan lantai dasar dengan lantai lainnya.
3). Escalator
Setiap Escalator ditempatkan berpasangan dua-dua, disektar
void untuk memudahkan pengunjung melihat keadaan sekitar
setiap lantai.
m. Sistem Elektrikal
Sumber tenaga listrik didapatkan dari PLN, dengan Standby
Generator, selain itu penempatan Genset untuk mengantipasi
kemungkinan terputusnya aliran listrik dari PLN.
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Kepanel distribusi                              Lift,AC,Pompa
Skema 7 Panel Listrik
n. Sistem Telephone dan Sound System
Sistem telephone menggunakan sistem PABX dan Backround
Music yang melengkapi dareah-daerah umum setiap saat
diselingi dengan informasi tertentu.
o. Sistem Keamanan
Sistem keamanan yang digunakan adalah sistem pengontrol
dengan televisi ( Television Control System) dan juga
dilengkapi dengan Alarm Security System. Pada daerah-
GARDU TRAFO PLN
MAIN PANEL
SUB MAIN PANEL
POWER SUB MAIN PANELPENERANGAN
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daerah tertentu dilengkapi dengan Rolling Door , agar daerah
tersebut terjamin keamanannya walaupun aktivitas
perdagangan jasa setiap lantai berlangsung.
Diagram system CCTV
Skema 8 Sistem Keamanan
DATA MULTIPLAN
SEQUENTIAL
SWITCHER
VIDEO VIDEO CONTROL AND
SYSTEM
TV
MONITOR
DAFTAR PUSTAKA
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